BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Penelitian tentang keadilan sudah mengalami perkembangan yang sangat
pesat pada beberapa tahun terakhir. Keadilan menjadi suatu hal yang semakin
penting pada masa seKafang i, Persoalan Kefidakadilan menyebablkan ketidak
puasan yang apabila tidak segera diselesaikan dapat menimbulkan perilaku
menyimpang di tempat kerja (Kristanto 2013). Keadilan merupakan nilai
universal dan menjadi hak asasi vang telah diterimma secdra luss (Held, dalai
mahmudah, 2010).

Sheppard, dkk., dalam Siti Hidayah 2013 mengajukan definisi keadilan
yang 1ebihi tepat bagi wacans ofganisasi yang mendasarkan pada did prnsip, vaiti
pertama, keadilan memerlukan sebuah penilaian atas keseimbangan (balance),
yakni perbandingan dua kegiatan yang serupa dalam situasi yang serupa pula,
déngan mengevaluasi hasil hasil dari dia ofang atal 16bih dan menyamakan hasil
tersebut kepada nilai input yang diberikan. Kedua, kebenaran (correctness) yang
mengacu pada sebuah kualitas yang membuat keputusan menjadi benar berkaitan
defigan aspek-aspek Konsistensi, akufasi, kejelasan, Kecermatan prosediifal dan
kesesuaian dengan moral dan nilai dari waktu.

Selain itu menurut Robbins dalam Siti Hidayah 2013 Keadilan memiliki
tingkat keperitinigan yang sangat besar bagi setiap manusia. Menurit John Rawl,
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fieniyatakan bakiwa “kéadilan adalah Kelebihan (Viffié) peftama dari institusi
sosial, sebagaimana halnya kebenaran pada sistem pemikiran. Berdasarkan prinsip
keadilan, apabila karyawan mempersepsikan suatu'ketidakadilan, maka mereka
daput reramalkan untuk menpambil salah sati dael enats piliha, yaitus

1) mengubah masukan mereka

2) mengubah keluaran mercka

3) mendistorsikan persepsi mengenai dirl

4) mendistorsi persepsi mengenai orang lain

5) memilik acuan yang berlainan

6) béitienti dari pekerjaan

Konsep keadilan yang dimaksud di sini adalah keadilan organisasi, yaitu

keadilan distributif dan keadilan prosedural (Koopman dalam Hidayah dan
Haryaiii 2013). Sedangkan Parker dai Kohlinéyer, dalain Kadatidin dKK., 1ebik
spesifik mendefinisikan keadilan organisasional sebagai kondisi pekerjaan yang
mengarahkan individu pada suatu keyakinan bahwa mereka diperlakukan secara

adi] atau tidak adil oleh orpanisasinya.

Keadilan distribudf adilih keadilan yang menyangkit outcomes dam
reward pada anggota perusahaan. Perusahaan memberikan penghargaan kepada
karyawannya tersebut berdasarkan beberapa pertimbangan yang dimana para
Gepawal 16rsebut akan menilainya apakai Féward tefsebut femang adil untuk di
berikan atau tidak. Perhatian tentang keadilan distributif dirasa cukup adil dari
penempatan hasil atau pemberian penghargaan kepada para anggota perusahaan

(Yohisiés dan Puspita., 2005).
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Keadilan distibutif adalah pénilaian Karyawah mengendi keadilan atis
hasil (outcome) yang diterima karyawan dari organisasi (Alotaibi dalam Hidayah
dan Haryani, 2013). Keadilan distributif adalah keadilan yang paling sering dinilai
dehgan dasit keadilan hasil, yang medyatakan bahwa Karyawan seharusiya
menerima upah/gaji yang sesuai dengan pemasukan dan pengeluaran mereka
secara relatif dengan perbandjnga_n referen/lainnya (Gilliland dalam Hidayah dan
Haryani, 2013).

Tujuan distribusi di sini adalah kesejahteraan yang meliputi aspek-aspek
fisik, psikologis, ekonomi, dan sosial, sehingga yang didistribusikan biasanya
berdasarkan kebutuhan memiliki konsep bahwa bagian penerimaan karyawan
dipengarvhi oleh kebutuhannya berkaitan dengan pekerjaan. Semakin banyak‘
kebitubin itk para karyawan, maka penerimasn dari bekeja merjadi semalin
tinggi (Beugre dalam Hidayah dan Haryani, 2013).

Persepsi keadilan distributif menunjuk pada penilaian tentang keadilan
hasil yahg ditefifa oleh individu. Pénemuan-penciiuan penelitian menjelaskan
bahwa keadilan distributif berhubungan dengan persepsi individu atas
hubungannya dengan individu lain yang memiliki sumber daya (Marshall et al.,
dalarn Nugrahieni dar Wijayanti, 2009).

Dari kajian teoritikal di atas dapat disimpulkan bahwa keadilan distributif
adalah merupakan sebuah persepsi tentang nilai-nilai yang diterima oleh karyawan

Perdasarkan hasilUpenerimman sustu keadam atan barang yang -
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mempengaruhi kesejaliteraan karyawan. Keadilan distibutif pada dasafiya dapat
tercapai apabila hasil/penerimaan dan masukan antara dua orang/dua karyawan
adalah sebanding. Apabila dari perbandingan proporsi yang diterima sebanding
atau lebil besar, maka ads kemungkinan dikataken bakiwa hal ftu adil, dan isi
berdampak pada hasil kerja mereka. Namun apabila dari perbandingan proporsi
yang diterimanya lebih kecil dibanding yang lain, maka ada kemungkinan bahwa
hial it dikstakan tidak adll sehingga hal inipun akan berdampak pudz hasil kerja
mereka (Supardi, 2008).

Keadilan prosedural berhubungan dengan persepsi bawahan akan suatu
bentik keadilan dari semius proses yang diterapkan oleh pihak atasah dalam
perusahaan tersebut dan untuk mengevaluasi kinerja mereka. Mengkomunikasikan
umpan balik kinerja dan menentukan apakah penghargaan yang mereka terima
seperti promosi atau kenaikan jabatan dan peningkatan gaji. Keadilan prosedial
yang bemnilai tinggi atau rendah akan terjadi saat pihak bawahan merasakan
bahwa prosedur dalam perusahaan dan proses yang terjadi dalam perusahaan
adalah adil atau tidak adil.

Sedangkan penilaian mengenai prosedur yang digunakan untuk
menentukan alokasi tersebut mengacu pada keadilan prosedural (Cropanzano dan
Grestberg dalam Kadarudin). Keadilan prosedural adalah kesdilan yang
memperhatikan mekanisme yang mendukung pemberdayaan karyawan dan
memberi dukungan kepada karyawan. Keadilan prosedural adalah mengacu pada
keadilan peratiran dan prosedut dimana penghatgaan didistribusikan (Alexander

dan Ruderman, dalam Supardi, 2008).
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Keadilan prosedual adalah keadilan organisasi yang berhubingan défigai
prosedur pengambilan keputusan oleh organisasi yang ditujukan kepada
anggotanya (Alotaibi dalam Hidayah dan Haryani, 2013). Keadilan prosedural
ialah :ﬁé}sé})si keadilan terhadap provedur yang dipunakan umtuk mermbut
keputusan sehingga setiap anggota organisasi merasa terlibat di dalamnya.

Mengacu pendapat Beugre dalam Hidayah dan Haryani, (2013) bahwa
sebuah organisasi yang adil salah satunya adalah dicirikan denpan prosedur yafig
menjamin hal itn sebagai pernyataan, proses, peringatan, dan sebagainya.
Keadilan prosedural melibatkan karakteristik formal sebuah sistem, dan salah satu
inaikator yang jélas dari keadilan prosedural adalah adanya beberapa mekanisme
yang mengatur secara jelas bagi karyawan untuk mengatakan tentang sesuatu
yang terjadi dalam pekerjaannya.

Quifiofies dalai Yohanes dan Puspita, (2005) mengusulkai bahiwa
meskipun suara memiliki banyak perbedaan aspek-aspek, yang paling penting
darinya adalah sudut pandang bahwa pekerja benar-benar memiliki kesempatan
infuk mengpambarkan rasa keberatarnys. Oleh karefia itu, organisasi dapit
memiliki banyak saluran potensial yang tersedia untuk mengajukan keberatan-
keberatan mengenai kebijakan atau peristiwa, hal ini dapat terjadi kecuali pegawai
engetahii apakah saluran-salutan inl ada dan bagaimena menggunakannys, dan
mempercayai bahwa keberatan mereka tersebut benar-benar akan

dipertimbangkan, saluran ini telah digunakan dalam menghasilkan perasaan-

petasaan rasa adil dan keadilas.
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Pengendalian akufitansi adalah pengeridaliati yang mehgginakan ukuras-
ukuran keuangan salah satunya adalah anggaran. Anggaran digunakan sebagai
pedoman kerja, sebagai alat pengkoordinasian kerja, dan sebagai alat pengawasan
kefja. Denpan demikian, anggaran merupakan alat bagi munujeren untuk
menjalankan fungsi-fungsinya (Munandar dalam Hartati, 2008). Tujuan dari
adanya pengendalian akuntansi adalah untuk menjamin bahwa langkah-langkah
akuntansi telah dilakukan dan tercapai integritas finanslal datl akelvitas-aktivitas
organisasi (Anna, dkk dalam Juliana, 2011).

Lingkungan kerja merupakan suatu hal yang penting bagi para karyawan.
Lingkurigan ketja yang baik dan menyenangkan pasti akan berpengaruh tefhadap
kualitas kerja karyawan tersebut dan dapat memudahkan karyawan dalam
menyelesaikan tugasnya. Sebaliknya jika lingkungan kerja yang ada tetapi tidak
fhényenangkan dan fiyaman akan merbuat suasana menjadi tidak mendikung dai
para karyawan menjadi merasa tidak nyaman untuk bekerja dan berpengaruh
terhadap hasil pekerjaan yang mereka kerjakan.

Bagi suat organisasi, masalah kinerja adaldh fasalah yang selalu hangat
dan tidak habis — habisnya untuk dibahas dan juga merupakan isu strategis bagi
organisasi. Banyak aspek internal dan eksternal yang mendukung terciptanya
Kinerja yang efektif dan efisien dalam suatu perusahasn, apalagi jika dikaltkaa
dengan era globalisasi yang melanda saat ini yang dampaknya sangat kita rasakan.

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapa oleh seorang karyawan dalam melaksanakan fgas ata pekerjaannya yaitu

sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya (Mangkunegara,
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atau kegiatan yang dilakukan karyawan selama periode waktu tertentu (Ambar T

dan Rosidah, 2003).

Kinerja merupakan perilaki nyats yang ditampilkan setiap orang sebagat
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam
instansi. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya
organisasi dalafa mencapai suatu tujuan, Menurut Gomes dalaf Nugrohio (2008),
kinerja adalah catatan hasil atau keluaran (outcomes) yang dihasilkan dari suatu
fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu dalam suvatu periode waktu
tertentu,

Berdasarkan pengertian-pengertian kinerja karyawan di atas, maka kinerja
Kifyawin meRipakan hasil ke yang dicapal ole seorang Karyawan dengan
standar yang telah ditentukan, Dengan standar yang sudah ditentukan tersebut,
maka diharapkan kinerja karyawan ini mampu menghasilkan mutu pekerjaan yang
baik sérta jumlah pekerjaan yang sesuai dengan standar pula.

Istilah BMT adalah penggabungan dari dua kata, yaitu baitul maal dan
baitul tamwil. Secara etimologis baitul maal berasal dari kata bait dan al-maal.
Bait uitifiys Bufigirian atay firnak, sedangkan al-maal berart harts benda stau
kekayaan. BMT adalah lembaga keuangan mikro yang mendukung kegiatan
ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan syariah. BMT trdiri dari dua
{otli, Baiiid el 1€bih mengardn pada usehs — isihs mengumpulkan dan

penyaluran dana yang non profit, seperti zakat, infaq dan sodaqoh, sedangkan
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baitil tamiwil sebagai usaha pengumpulan dan penyalufan dana komersil
(Sudarsono, 2004).

BMT pada dasarnya merupakan pengembangan dari konsep ekonomi
dalam Islam terutams dalam bidang keusngan. Istilash BMT terupukaf
penggabungan dari Baitul Maal dan Baitul tamwil. Baitul maal adalah lembaga
keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba (sosial). Sumber
dana diperoleh dari zakat, infak, dan sedekah, atau sumber lain yang halal,
Kemudian, dana tersebut disalurkan kepada mustahik yang berhak atau untuk
kebaikan. Adapun baitul tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatannya
adalah menghimpun dan menyalurkan dana masyatakat dan berSifat profif molive.
Pemhimpunan dana diperoleh melalui simpanan pihak ketiga dan penyalurannya
dilakukan dalam bentuk pembiayaan atau investasi, yang dijalankan berdasarkan
prinsip syariat ( Hertaiito dalaii Azis, 2009).

Berdasarkan latar belakang diatas serta pendapat dalam penelitian
terdahutu maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH
KEADILAN DISTRIBUTIF KEADILAN PROSEDURAL  SISTEM
PENGENDALIAN AKUNTANSI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN BAGIAN. AKUNTANSI BMT DI KABUPATEN
CILACAP.”

Penelitian ini merupakan replikasi dafi Siti Hidayah & Haeyani, (2013)
dengan judul Pengaruh K‘eadian Distributif dan Keadilan Prosedural Terhadap
Kinerja Karyawan BMT Hudatama Semarang. Nugraheny & Wijayanti, (2009)

dengan judul penparuh Keadilan Distributif dan Keadilan Prosedural terhadap
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Kifierja Studi kasus pada Akaderisi Universitas Muria Kudus. Juliana, Mega
2008 Komitmen Organisasi, Pengaruh partisipasi Anggaran Kejelasan Sasaran
Anggaran, dan Sistem Pengendalian Akuntansi tehadap Kinerja Manajerial Satuan
Kefja Perangkat Daceah. Ida Nurjannahi, (2014) dengan judul Pengueuh
Religiusitas, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
(Studi empiris pada karyawan bagian akuntansi pada Lembaga Keuangan Syariah
di Yogyakarts).

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
Perbedaan sampel penelitian adalah karyawan bagian akuntansi BMT di
kabupaten Cilacap, dan menambahkan dua variabel yaita Sistem Pengendalian
Akuntansi dan lingkungan kerja, karena pada penelitian sebelumnya tidak
menambahkan variabel Sistem Pengendalian Akuntansi oleh Juliana, 2011 dan
Lingkiingan Kefja oleh [da Nusjannah, 2014. Selain itu tahun pénelitian dan objek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu karyawan bagian akuntansi
yang bekerja di BMT di kabupaten Cilacap dan penelitian ini dilakukan pada

tahun 2015,

2. Riiiniiisah Misalih
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah keadilan disteibuif berpengaruh positif sighifikan terhadsp
kinerja karyawan bagian akuntansi BMT?
2. Apakah keadilan prosedural berpengaruh positif signifikan

terhdap Kinerja karyawan bagian akuntansi BMT 2
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3.  Apakah sistemi pengendalian akuitansi berpengarih positif
signifikan terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi BMT?
4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan bagian akuritansi di BMT ?
3. Tujuan Penelitian
a. Untuk menguji dan menemukan bukti empiris pengaruh keadilan
distributif terhadap kinetja karyawan bagian akuntansi BMT
b. Untuk menguji dan menemukan bukti empiris pengaruh keadilan
preosedural terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi BMT
¢. Unitk menguji dan menemukan bukli empiris pengaruh siste
pengendalian akuntansi tethadap kinerja karyawan bagian akuntansi
BMT
d. Usituk fenguji dan menemukan bukt empifis pergaruh lingkungan

kerja terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi BMT

4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi akademis :
Menambah Wwawasah dan pengetahuan yang khususnya berkaitan tentang
keadilan distributif, keadilan prosedural, Sistem Pengendalian Akuntansi,
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan bagian akuntansi di BMT

kabupaten Cilaeap.
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b. Bagi prakiisi :
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis di BMT
yang ada di Kabupaten Cilacap mengenai keadilan distributif, keadilan
prosediitdl, sistém penpéndilian akiihtansi, din likifigin keérd téfhadap

kinerja karyawan bagian akuntansi di BMT.



